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Abstract  

Empathy is an important asset in building conducive social relationships and forming a caring and responsible 
personality in the future. The formation of empathy can be influenced by internal and external factors. This 
study aims to examine the influence of school climate, self-concept and socio-emotional competence on the 
formation of empathy in adolescents. The research design used a quantitative approach with participants of 
adolescent high school students (n = 377) selected by cluster random sampling. Empathy was measured using 
the Interpersonal Reactivity Indeks-IRI  Scale(α=0,978), school climate was measured with The School Climate 
Measure Scale-SCM (α=0,936), self-concept was measured with the Personal Self Concept PSC Scale-PSC 
(α=0,798) , and socio-emotional competence was measured using The Delaware Social-Emotional Competence 
Scale DSEC (α=0,880) . The analysis technique used is the Structural Equation Model (SEM) which is processed 
using AMOS software. The results showed that the proposed research model can be supported by empirical 
data. This means that a positive school climate and a healthy self-concept together create an environment that 
supports the development of empathy in adolescents. 
Keywords: empathy; school climate; self concept; socioemotion competence 

 
Abstrak  

Empati merupakan modal penting dalam membangun hubungan sosial yang kondusif dan membentuk 
kepribadian yang peduli serta bertanggung jawab di masa depan. Terbentuknya empati para masa remaja dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor 
pengaruh iklim sekolah, konsep diri dan kompetensi sosio-emosional terhadap terbentuknya empati pada 
remaja. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan partisipan siswa SMA usia remaja 
(n=377)  yang dipilih secara cluster random sampling. Empati diukur menggunakan Skala Interpersonal 
Reactivity Index- IRI (α=0,978), iklim sekolah diukur dengan Skala The School Climate Measure-SCM (α=0,936), 
konsep diri diukur dengan Skala Personal Self Concept- PSC (α=0,798), dan kompetensi sosio-emosional diukur 
menggunakan Skala The Delaware Social-Emotional Competence-DSEC-S (α=0,880). Teknik analisa yang 
digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) yang diolah menggunakan software AMOS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model penelitian yang diajukan dapat didukung dengan data empirik. Hal ini berarti bahwa 
iklim sekolah yang positif dan konsep diri yang sehat bersama-sama menciptakan lingkungan yang mendukung  
perkembangan empati pada remaja. 
Kata kunci: Empati; iklim sekolah; konsep diri; kompetensi sosio-emosional; remaja. 
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Pendahuluan  

Pengembangan dan ekspresi empati selama masa menempuh jenjang pendidikan 

sangat penting, khususnya bagi siswa-siswa yang sedang dalam tahap perkembangan 

remaja. Empati sendiri berfungsi untuk menumbuhkan interaksi sosial yang positif, 

mempromosikan pemahaman sosial lebih besar, dan meningkatkan perilaku kooperatif, 

berbagi, serta membantu di antara semua individu maupun kelompok dalam masyarakat 

(Eisenberg dkk., 2016). Selain itu, empati kognitif maupun afektif secara aktif dapat 

dianggap sebagai salah satu faktor penghambat perilaku negatif ketika dewasa (Schultze-

Krumbholz dkk., 2020). Oleh karena itu, rentang usia remaja dapat dianggap sebagai 

periode sentral dalam perkembangan empati (Dovidio dkk., 2010; Eisenberg dkk., 2016). 

 Empati yang kurang berkembang secara optimal dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan baik untuk diri sendiri maupun relasi dengan orang lain, kelompok hingga 

antarkelompok. Masalah yang di alami diri sendiri seperti rendahnya kesadaran emosional 

diri (MacDonald & Price, 2017) dan merasa memiliki permasalahan pribadi yang sangat 

mendalam (Mellor dkk., 2012). Sedangkan masalah dalam relasi muncul antara lain perilaku 

agresif atau antisosial (seperti intimidasi atau pelecah), kualitas relasi yang rendah 

(seringnya terjadi konflik atau resolusi konflik tidak terjadi), dan minimnya keinginan untuk 

saling memaafkan (Boele dkk., 2019; Eisenberg dkk., 2016; Euler dkk., 2017; Llorca-Mestre 

dkk., 2017; Mellor dkk., 2012; Padilla-Walker dkk., 2016; Rieffe & Camodeca, 2016; Silke dkk., 

2018a; You dkk., 2015). 

Data yang diperoleh dari guru bimbingan konseling pada beberapa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Kota Malang menunjukkan bahwa  siswa di sekolah sering terjadi 

kasus mengejek, merendahkan, hingga perundungan yang menunjukkan ketidakperdulian 

terhadap perasaan atau penderitaan orang lain. Siswa juga sering membuat lelucon yang 

menyinggung perasaan orang lain, bahkan kadang menjadikan guru sebagai objeknya. 

Saat berdiskusi kelompok, banyak siswa yang cenderung suka memotong pembicaraan 

dan ingin mendominasi percakapan tanpa menyadari dampaknya yaitu membuat teman 

menjadi tidak nyaman. Temuan di lapangan ini sejalan dengan hasil penelitiam Siombiwi 

dkk (2022) yang menemukan permasalahan siswa yang memiliki perilaku empati rendah. 

Rendahnya perilaku empati siswa ini dikarenakan tidak mencapai hubungan sosial yang 

baik dengan orang lain seperti, memilih-milih teman dalam bergaul, sering menghina 

temannya dengan kata-kata kasar, tidak mau membantu saat ada siswa yang kesusahan 

disekolah (menganggap itu bukan urusannya), dan ketika ada siswa yang sedang 

mempresentasikan materi di depan kelas kebanyakan siswa selalu melakukan aktivitas 

sendiri. Melihat latar belakang masalah penelitian sebelumnya tentang empati, maka perlu 

dilakukan investigasi ilmiah terkait empati remaja sebagai siswa yang terlibat dalam 

lingkungan sekolah sebagai tempat bertemu dengan teman dan/atau kelompok 

sebayanya. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa elemen atau dimensi iklim sekolah 

memiliki kaitan dengan empati remaja di sekolah. Persepsi tentang lingkungan dan norma 
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sekolah yang positif dan demokratis yang menghubungkan dengan respons empati lebih 

besar (Barchia & Bussey, 2011; Barr & Higgins- D’Alessandro, 2007; You dkk., 2015). Barr & 

Higgins-D'Alessandro (2007) menambahkan hubungan siswa-guru dan kesempatan 

pendidikan (misalnya jenis pendidikan yang diterima) di dalam sekolah memiliki hubungan 

yang signifikan dengan empati. Ketika siswa mempersepsi iklim sekolahnya secara positif, 

maka hal tersebut akan mengurangi terjadinya perilaku intimidasi yang mungkin terjadi di 

sekolah (Schultze-Krumbholz dkk., 2020). Namun bila remaja mempersepsi adanya 

ketidakadilan di sekolah maka empati mereka akan menurun (Estévez dkk., 2016). Selain 

itu, metode pembelajaran yang diterapkan pun turut memengaruhi tingkat empati yang 

dimiliki oleh remaja di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh (You dkk., 2020) mencatat 

penerapan model pembelajaran berbasis empati di sekolah memiliki efek positif pada 

empati yang dimiliki oleh siswa. 

Konsep diri yang jelas diketahui oleh seseorang akan berdampak pada fungsi sosial 

dan psikologis individu seperti meningkatkan pemaknaan arti hidup, emosi yang lebih 

positif atau menurunnya afeksi negatif, mendorong munculnya respon prososial atau 

empati (Crocetti dkk., 2016; Krol & Bartz, 2021; Shin dkk., 2016; Silke dkk., 2018a; Slotter & 

Walsh, 2017; Usborne & Taylor, 2010; Zhang, 2016). Sebaliknya individu yang kurang 

memiliki kejelasan konsep diri akan rentan mengalami kecemasan, depresi, kesepian dan 

dalam berelasi cenderung melakukan perbandingan sosial yang berujung pada penilaian 

negatif terhadap kelompok lain atau outgroup (Ouyang, 2022; Xiang dkk., 2020). 

Berdasarkan temuan tersebut, memperkuat asumsi bahwa konsep diri berkontribusi 

dalam pengembangan empati siswa. 

Model teoritik yang diajukan pada penelitian ini disusun berdasarkan bukti-bukti 

empirik dari berbagai penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh iklim sekolah dan 

konsep diri terhadap terbentuknya empati. Walaupun hubungan antara variabel-variabel 

tersebut telah diteliti dan disimpulkan, namun masih terdapat kesenjangan secara teoritik 

maupun empiris diantara hasil-hasil penelitian tersebut. Hipotesis yang diajukan adalah 

iklim sekolah dan konsep diri yang dimediasi kompetensi sosio-emosional memengaruhi 

empati siswa SMA. 

 

Metode   

Desain Penelitian 

 Penedekatan kuantitatif digunakan untuk menguji model hubungan antara iklim 

sekolah, konsep diri dan empati melalui keterampilan sosio-emosi sebagai mediator. 

Teknik Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan AMPOS versi 26 dilakukan 

untuk menguji hipotesis mayor dan minor penelitian. 

 

Partisipan 

 Populasi penelitian adalah siswa-siswi SMA di Kota Malang sejumlah 19.538 orang. 

Tabel Krejie digunakan sebagai acuan untuk menentukan jumlah partisipan penelitian 

(n=377). Kriteria partisipan penelitian adalah siswa remaja berusia 15-18 tahun (M=16.4), 
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berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, aktif bersekolah di SMA Negeri atau SMA 

Swasta di Kota Malang, dan bersedia menjadi responden penelitian. Pemilihan partisipan 

dilakukan melalui teknik cluster sampling berdasarkan jenis sekolah negeri dan sekolah 

swasta. Rincian jumlah partisipan di setiap sekolah dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 

Instrumen 

 Skala yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada skala baku yang telah 

diadaptasi dalam Bahasa Indonesia dan terbukti memiliki skor validitas dan reliabilitas yang 

baik (Arga dkk, 2020; Megawati dkk, 2021; Awal dkk, 2022; Dianti 2022; Rahayu, 2020). Pada 

versi aslinya, skala-skala tersebut berbahasa Inggris sehingga perlu diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia agar aitem-aitemnya dapat mudah dipahami oleh subjek penelitian. Adaptasi 

alat ukur pada penelitian ini tidak sekedar menterjemahkan skala dari bahasa aslinya ke 

bahasa Indonesia, melainkan juga memperhatikan ekuivalensi atau penyesuaian agar skala 

tersebut kontekstual dengan kondisi subjek penelitan. Adaptasi alat ukur dilakukan 

mengacu pada model Sousa dan Rojjanasrirat (2012) dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

(1) Penterjemahan: Skala asli (dalam Bahasa Inggris) diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh penterjemah yang memiliki kompetensi di bidangnya. Hasil skala yang 

sudah diterjemahkan kemudian ditulis secara rapi untuk diproses ke tahap selanjutnya; (2) 

Sintesis I : Pada tahap ini, skala yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 

diperiksa kesesuaiannya dengan masing-masing konteks kalimat. Validator pada tahap ini 

adalah satu orang ahli Bahasa Indonesia dan satu orang ahli psikometri. Hasil dari tahap 

penterjemahan dan Sintesis I adalah pernyataan-pernyataan skala dalam Bahasa 

Indonesia. Ketika hasil sintesis sudah dianggap memadai, maka dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya; (3) Back to back translate: Skala yang telah dianalisa di tahap Sintesis I 

kemudian diterjemahkan kembali ke Bahasa Inggris oleh dua orang ahli Bahasa Inggris 

namun merupakan orang yang berbeda dengan validator di tahap I dan tahap II. Tahap ini 

merupakan proses validasi bahwa aitem-aitem dalam skala yang sudah diterjemahkan 

dapat diartikan secara sama seperti yang dimaksudkan pada skala aslinya. Proses ini dapat 

membantu mengontrol reliabilitas, karena mempermudah instrumen untuk dipahami 

secara konsisten oleh responden yang beragam. Hasil dari back-to-back translate adalah 

aitem pernyataan dalam Bahasa Inggris; (4) Sintesis II : Pada tahap ini, aitem berbahasa 

Inggris dari tahap back-to-back translate kembali diterjemahkan ke Bahasa Indonesia, 

namun alih Bahasa ini tidak hanya secara literal tetapi juga menyesuaikan kata-kata dan 

frasa-frasa sesuai konteks; (5) Pilot testing: Pengujian skala dilakukan dalam dua tahap. 

Tahap pertama adalah uji keterbacaan aitem, yaitu meminta tim panelis ahli (expert 

judgement) untuk memberikan penilaian terhadap ekuivalensi Bahasa. Apabila telah 

memiliki validitas konstrak dan reliabilitas yang memadai, maka skala tersebut dapat 

digunakan. Setelah seluruh skala dinyatakan reliabel, maka dilanjutkan dengan tahap 

kedua yaitu melakukan uji coba (try out) kepada pengguna yaitu siswa SMA usia remaja. 

Pilihan jawaban pada seluruh skala penelitian menggunakan model Likert dengan 

rentang lima poin. Seluruh skala dalam penelitian ini berbentuk unidimensi dan skor total 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1338990413&1&&
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diperoleh dari penjumlahan skor jawaban pada setiap pernyataan. Skala Interpersonal 

Reactivity Index (IRI) yang digunakan untuk mengukur empati terdiri dari empat aspek 

yaitu keperdulian yang penuh empati (misalnya Ketika saya melihat seseorang 

dimanfaatkan, saya merasa agak protektif terhadap mereka”), kesulitan pribadi (misalnya 

“Berada dalam situasi emosional yang tegang membuat saya takut”), fantasi (misalnya 

“saat melihat drama atau film, saya merasa seolah-olah saya adalah salah satu tokohnya”) 

dan pengambilan perspektif (misalnya “ketika melihat seseorang diperlakukan tidak adil, 

saya merasa kasihan padanya”). Skala IRI memenuhi kriteria goodness of fit yang baik, 

dengan mengacu pada nilai RMSEA= 0.066; GFI=0.961; AGFI= 0.926; CFI= 0.973 dan 

TLI=0.957. Nilai loading factor aitem Skala IRI berkisar antara 0,54 sampai 0,93. 

 Skala Personal Self Concept (PSC) digunakan untuk mengukur konsep diri remaja, 

terdiri dari 18 pernyataan yang mewakili pemenuhan diri (misalnya “Saya merasa bangga 

dengan bagaimana saya mengatur hidup saya”), kejujuran (misalnya saya adalah orang 

yang dapat dipercaya”), otonomi (misalnya “saya bisa mengambil keputusan sendiri”) dan 

konsep diri emosional (misalnya “saya adalah orang yang kuat secara emosional”). Skala 

PSC memiliki nilai goodness of fit yaitu dengan mengacu pada nilai RMSEA= 0.020; 

GFI=0.979; AGFI= 0.964; CFI= 0.997 dan TLI=0.995. Nilai loading factor aitem Skala PSC 

berkisar antara 0.54 sampai 0.72 

Skala The School Climate Measure (SCM) yang digunakan untuk mengukur iklim 

sekolah terdiri dari 26 pernyataan yang mengukur aspek hubungan guru dan siswa 

(misalnya “guru membuat saya nyaman dengan diri saya sendiri”), dukungan akademik 

(misalnya “guru percaya bahwa saya mampu mengerjakan tugas dengan baik”, ketertiban 

dan disiplin (misalnya “aturan kelas diterapkan secara merata”), dan lingkungan fisik 

sekolah (misalnya “lingkungan sekolah saya nyaman dan bersih”). Skala SCM memiliki nilai 

RMSEA= 0.057; GFI=0.936; AGFI= 0.908; CFI= 0.978 dan TLI=0.972 sehingga dapat 

dinyatakan memenuhi kriteria goodness of fit. Nilai loading factor aitem Skala SCM berkisar 

antara 0,80 sampai 0,90. 

Skala The Delaware Social-Emotional Competence Scale (DSEC-S) terdiri dari 12 aitem 

yang mengukur kompetensi sosioemosi remaja melalui empat dimensi ukur antara lain 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (misalnya “saya merasa bertanggung 

jawab atas bagaimana saya bertindak”), keterampilan berelasi (misalnya “saya bergaul 

baik dengan orang lain”), manajemen diri (misalnya “saya pandai memutuskan benar dan 

salah”), dan kesadaran sosial (misalnya saya perduli dengan perasaan orang lain”). Hasil 

goodness of fit indeks Skala DSEC-S menunjukkan kriteria yang fit, yaitu dengan acuan skor 

GFI=0,972; AGFI=0.941; CFI=966; dan TLI=0.942 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

konstruk Skala DSECS-S memiliki kecocokan model yang baik. Nilai loading factor aitem 

Skala DSEC-S berkisar antara 0.52 sampai 0,92. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis Structural Equation Modelling (SEM) digunakan untuk menguji hipotesis 

utama penelitian, yaitu pengaruh konsep diri dan iklim sekolah terhadap empati remaja 

yang dimediasi oleh kompetensi sosioemosional. 

 

Hasil  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki skor rata-rata empati 

yang lebih rendah (M=29,98)  dibanding perempuan (M=32,59), namun nilai standar 

deviasi pada laki-laki (7,25) lebih tinggi daripada nilai standar deviasi kelompok perempuan 

(6,26). Hal ini berarti bahwa skor tingkat empati subjek laki-laki lebih bervariasi 

dibandingkan subjek perempuan. Deskripsi tingkat empati siswa ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Deskripsi tingkat empati siswa 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah 1-20 21 5.57 

Rendah 21-27 117 31.03 

Sedang 28-33 104 27.59 

Tinggi  34-40 108 28.65 

Sangat tinggi >40 27 7.18 

Total  377 100 

Data menunjukkan bahwa  sejumlah 21 siswa (5,57 %) memiliki empati yang sangat 

rendah dan 117 siswa (31,03 %) rendah, berarti siswa tersebut tingkat empatinya belum 

berkembang dengan matang. Empati tingkat sedang ditemukan pada sejumlah 104 siswa 

(27,59 %). Sebanyak 108 siswa (28,65 %) tinggi dan 27 (7,16 %) sangat tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat empati yang dimiliki siswa masih cenderung belum 

berkembang dengan matang.  

 

Tabel 2 

Factors Loading (λ) Pengukur Variabel Empati 

Variabel   Indikator Λ 

Empati -> Keperdulian yang penuh empati 0.54 

Empati -> Kesulitan pribadi 0.61 

Empati -> Fantasi 0.62 

Empati -> Pengambilan perspektif 0.93 

 

Tabel 2 menggambarkan bahwa seluruh dimensi yang pembentuk variabel empati 

memiliki nilai factor loading (FL) berkisar dari 0.54 sampai 0.93 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa seluruh dimensi tersebut merupakan dimensi penting dalam konstruk empati. 

Ditinjau dari nilai loading factor dari setiap dimensi, diketahui dimensi yang berkontribusi 

terbesar pada pembentukan empati yaitu pengambilan perspektif. 
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Tabel 3 

Deskripsi tingkat Konsep diri 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah 1-22 3 0.8 

Rendah 23-29 13 3.45 

Sedang 30-36 92 24.40 

Tinggi  37-43 188 42.87 

Sangat tinggi >43 81 21.49 

Total  377 100 

 

Deskripsi tentang konsep diri ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan data 

penelitian diketahui bahwa skor konsep diri siswa paling rendah berada di rentang skor 1-

22 dan paling tinggi berada pada rentang skor diatas 43. Rendahnya konsep diri tampak 

pada 13 orang siswa (3.45%), ini berarti bahwa mereka cenderung memiliki pandangan atau 

persepsi negatif terhadap dirinya sendiri. Konsep diri yang tinggi dan sangat tinggi, 

ditemukan pada sejumlah 188 dan 81% siswa yang berarti bahwa siswa memiliki keyakinan 

yang kuat terhadap kemampuan pemenuhan diri, kejujuran, mampu mengambil 

keputusan secara mandiri dan mampu mengendalikan emosi dirinya. Data ini menunjukkan 

bahwa siswa dalam penelitian ini sebagian besar mampu mempersepsikan dirinya secara 

positif 

 

Tabel 4 

Factors Loading (λ) Pengukur Variabel Konsep Diri 

Variabel   Indikator Λ 

Konsep diri -> Pemenuhan diri 0.62 

Konsep diri -> Kejujuran 0.54 

Konsep diri -> Otonomi 0.90 

Konsep diri -> Konsep diri emosional 0.90 

 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh dimensi konsep diri berkontribusi terhadap 

pembentukan variabel konsep diri dengan nilai loading factor berkisar antara 0.54 hingga 

0.90. Otonomi dan konsep diri emosional merupakan dimensi yang paling banyak 

menentukan tingkat konsep diri yang berarti bahwa skor tinggi pada dua dimensi tersebut 

akan banyak berpengaruh terhadap konsep diri individu. 

Data penelitian pada Tabel 5 menyatakan bahwa sejumlah 147 siswa (38,99%) 

memiliki persepsi yang baik terhadap iklim sekolah. Hal ini berarti mereka memiliki 

kepuasan dalam hubungan antara siswa dan guru, mendapatkan dukungan akademik yang 

baik, mampu menegakkan ketertiban dan disiplin, serta dapat merasakan lingkungan 

sekolah yang nyaman. 
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Tabel 5 

Deskripsi tingkat Iklim Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah 1-30 0 0 

Rendah 31-40 15 3.98 

Sedang 41-50 116 30.77 

Tinggi  51-60 147 38.99 

Sangat tinggi >60 99 26.26 

Total  377 100 

 Tabel 6 menunjukkan dimensi hubungan guru dan siswa, dukungan akademik, 

ketertiban dan disiplin serta lingkungan fisik sekolah terbukti memberikan kontribusi 

tinggi bagi pembentukan variabel iklim sekolah, yang tampak dari nilai loading factor yang 

berkisar dari 0.89-0.94. Dimensi lingkungan fisik sekolah memberikan pengaruh paling 

signifikan terhadap iklim sekolah. Hal ini berarti bahwa kebersihan sekolah serta sarana 

prasarana yang terawat dapat membentuk persepsi positif siswa tentang iklim sekolah. 

 

Tabel 6 

Factors Loading (λ) Pengukur Variabel 

Variabel   Indikator Λ 

Iklim sekolah -> Hubungan guru dan siswa 0.89 

Iklim sekolah -> Dukungan akademik 0.88 

Iklim sekolah -> Ketertiban dan disiplin 0.90 

Iklim sekolah -> Lingkungan fisik sekolah 0.94 

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang berjumlah 178 orang 

(47,21%) memiliki kompetensi sosio-emosional yang sesuai, berarti mereka mampu 

mengambil keputusan yang bertanggungjawab, memiliki keterampilan berelasi yang baik, 

dapat melakukan manajemen diri, serta memiliki kesadaran sosial yang baik.  

 

Tabel 7 

Deskripsi tingkat kompetensi sosioemosi 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah 1-18 2 0.53 

Rendah 19-24 5 1.33 

Sedang 25-30 119 31.56 

Tinggi  31-36 178 47.21 

Sangat tinggi >36 73 19.36 

Total  377 100 

 Kompetensi sosioemosi yang diukur melalui indikator pengambilan keputusan yang 

bertanggungjawab, keterampilan berelasi, manajemen diri dan kesadaran sosial 

menunjukkan nilai loading factor berkisar dari 0.65 hingga 0.92. Manajemen diri berperan 

paling signifikan terhadap kompetensi sosioemosi siswa, karena memungkinkan siswa 
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untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain dan menghadapi tantangan emosional.  

 

Tabel 8 

Factors Loading (λ) Pengukur Variabel 

Variabel   Indikator Λ 

Kompetensi sosioemosi -> Pengambilan keputusan yang 

bertanggungjawab 

0.65 

Kompetensi sosioemosi -> Keterampilan berelasi 0.63 

Kompetensi sosioemosi -> Manajemen diri 0.92 

Kompetensi sosioemosi -> Kesadaran sosial 0.85 

 Uji Normalitas data dapat dilihat dari nilai critical ratio (cr) pada skewness maupun 

kurtosis, data dikatakan normal secara multivariat jika nilai c.r kurtosis multivariat < 3 pada 

taraf signifikan 5%. Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa seluruh indikator pada 

variabel yang diteliti memiliki nilai c.r. antara -2,58 sampai dengan 2,58 sehingga semua 

butir pada variabel tersebut terdistribusi normal. 

 Menguji ada tidaknya outlier, dapat dilihat dengan Mahalanobis Distance (Md). 

Mahalanobis distance dievaluasi menggunakan
2 pada derajat bebas sebesar banyaknya 

indikator yang digunakan yaitu = 35 dimana dari tabel statistik diperoleh
2

22 = 66,618. 

Kaidah pengambilan keputusan, jika Md dari titik observasi > 66,618 maka dikatakan 

bahwa titik observasi itu adalah outlier, sedangkan jika Md dari titik observasi < 66,618 

maka dikatakan bahwa titik observasi itu bukan suatu outlier. Berdasarkan tabel 

mahalanobis distance dapat dilihat bahwa titik observasi yang paling jauh adalah titik ke 

377 dengan nilai Md=66,412. Jika dibandingkan dengan nilai 
2

22 = 66,618 maka nilai Md  = 

66,412 < 66,618 jika titik terjauh saja bukan merupakan outlier, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua titik observasi bukan merupakan outlier. 

 Hasil Uji Multikolinearitas yang dilakukan memberikan nilai determinant of sample 

convariance matrix pada penelitian ini sebesar 27,395. Nilai ini menunjukan bahwa 

determinant of sample convariance matrix menjauhi nol (Ghozali, 2006, 2014; Leavy, P., 

2022), sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 

multikolinearitas atau singularitas. Dengan terpenuhinya asumsi multikolinearitas maka 

data pada penelitian ini dapat digunakan. 
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Gambar 1  

Hasil uji model penelitian 

 

 
 

Hasil uji model akhir yang disajikan pada Gambar 4.1 dan diagram jalur analisis SEM  

dievaluasi berdasarkan kriteria goodness of fit indices pada Tabel 9. Berdasarkan evaluasi 

model yang diajukan menjawab hipotesis mayor dari penelitian ini terkait dengan empati 

pada siswa SMA, yaitu bahwa model yang dikembangkan serta diujikan secara empirik 

dilapangan sesuai dengan model teoritis empati yang dibangun secara kerangka teoritis. 

Artinya hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima. Model persamaan struktural 

menunjukkan bahwa temuan model di lapangan sesuai dengan goodness of fit dengan 

kriteria nilai cut off dan ketujuh indeks yaitu terdiri dari; probabilitas dari uji Chi Square 

(CMIN) 0.00< 0.05 dinyatakan marginal (dapat diabaikan), CMIN/DF 1,344 ≤ 2,00 

dinyatakan baik, AGFI 0,870<0,90 dinyatakan marginal, TLI 0.938>0,90 dinyatakan baik, 

CFI 0,946>0.90 dinyatakan baik, dan RMSEA 0,030<0,08 dinyatakan baik. Dari hasil uji 

model dengan menggunakan modifikasi diatas menunjukkan bahwa secara simultan atau 

keseluruhan dapat dikatakan model tersebut layak atau dapat diterima secara hipotesis, 

karena Goodness of Fit Indices sudah memenuhi beberapa standar indeks kesesuaian atau 

absolute fit measures dengan nilai patokan (rule of thumb) dalam analisis Structural 

Equation Model (SEM). 
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Tabel 9  

Kriteria Goodness of Fit Indices Overall Model SEM  (Hair dkk., 2014) 

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model Keterangan 

Χ2 – Chi square Diharapkan kecil 250,497 Baik 

Sign Probability ≥ 0,05 0,000 Marginal 

CMIN/DF ≤ 2,00 1,344 Baik 

GFI ≥ 0,90 0,900 Baik 

AGFI ≥ 0,90 0,870 Marginal 

TLI ≥ 0,90 0,938 Baik 

CFI ≥ 0,90 0,946 Baik 

RMSEA ≤ 0,1 0,030 Baik 

 Hipotesis minor pada penelitian ini diuji dengan bantuan program AMOS. Hasil uji 

hipotesis minor ditunjukkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10 

Hasil Analisis Jalur 

Pengaruh langsung Koefisien Jalur C.r. p-value Keterangan 

Konsep Diri -> Empati 0,220 2,205 0,027 Signifikan 
Konsep Diri -> Kompetensi 

sosio-emosi 
0,203 2,515 0,012 Signifikan 

Iklim Sekolah -> Empati 0,438 5,656 0,000 Signifikan 
Iklim Sekolah -> Kompetensi 

sosio-emosi 
0,231 3,606 0,000 Signifikan 

Kompetensi 
Sosio 
Emosional 

-> Empati 0,207 3,112 0,002 Signifikan 

Mediasi 

Iklim sekolah -> Kompetensi 
sosioemosi 

Empati 2.356 0,018 Signifikan 

Konsep diri -> Kompetensi 
sosioemosi 

Empati 1.956 0,050 Signifikan 

 Hasil uji hipotesis minor dapat diuraikan sebagai berikut: 

H1: Pengaruh konsep diri terhadap empati menunjukkan nilai Cr sebesar 2,205 dengan p-

value sebesar 0,027 lebih kecil secara signifikan pada taraf α=5%, sehingga hipotesis konsep 

diri berpengaruh secara langsung terhadap empati diterima. 

 

H2: Pengaruh konsep diri terhadap kompetensi sosio emosional menunjukkan nilai Cr 

sebesar 2,515 dengan p-value sebesar 0,012 lebih kecil secara signifikan pada taraf α=5%, 

sehingga hipotesis konsep diri berpengaruh secara langsung terhadap kompetensi sosio 

emosional diterima. 
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H3: Pengaruh iklim sekolah terhadap empati menunjukkan nilai Cr sebesar 5,656 dengan 

p-value sebesar 0,00 lebih kecil secara signifikan pada taraf α=5%, sehingga hipotesis iklim 

sekolah berpengaruh terhadap empati diterima. 

 

H4: Pengaruh iklim sekolah terhadap kompetensi sosio emosional menunjukkan nilai Cr 

sebesar 3,606 dengan p-value sebesar 0,00 lebih kecil secara signifikan pada taraf α=5%, 

sehingga hipotesis iklim sekolah berpengaruh terhadap kompetensi sosio emosional 

diterima. 

 

H5: Pengaruh kompetensi sosio emosional terhadap empati menunjukkan nilai Cr sebesar 

3,112 dengan p-value sebesar 0,002 lebih kecil secara signifikan pada taraf α=5%, sehingga 

hipotesis kompetesi sosio emosional berpengaruh terhadap empati diterima. 

 

H6: Pengaruh  iklim sekolah terhadap empati melalui kompetensi sosio emosional 

menunjukkan nilai Cr sebesar 2,356 dengan p-value sebesar 0,018. Mengacu pada p-value 

yang lebih kecil dari taraf signifikan statistik α = 5%. Maka hipotesis kompetensi sosio 

emosional memediasi pengaruh iklim sekolah terhadap empati dapat diterima. 

 

H7: Pengaruh konsep diri terhadap empati melalui kompetensi sosio emosional 

menunjukkan nilai Cr sebesar 1,956 dengan p-value sebesar 0,050. Mengacu pada p-value 

yang lebih kecil dari taraf signifikan statistik α = 5%. Maka hipotesis kompetensi sosio 

emosional memediasi pengaruh konsep diri terhadap empati dapat diterima. 

 

Pembahasan  

Model empati pada remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model teoritik empati yang dipengaruhi oleh konsep 

diri, iklim sekolah dan dimediasi oleh kompetensi sosio-emosional dapat didukung oleh 

data empiris. Model teoritis ini menunjukkan bahwa siswa SMA dengan konsep diri yang 

positif apabila didukung dengan kompetensi sosio-emosional yang baik maka cenderung 

akan memiliki empati yang tinggi. 

Kompetensi sosio-emosional memperantarai pengaruh konsep diri terhadap 

empati siswa SMA, berarti bahwa remaja atau siswa SMA yang memiliki konsep diri positif 

akan menimbulkan keyakinan bahwa dirinya dapat meregulasi emosi dengan baik, dan 

pada akhirnya berpengaruh terhadap proses perkembangan empati yang lebih matang. 

Temuan penelitian ini mendukung teori kognitif sosial Bandura (1977) yang menyatakan 

bahwa tindakan manusia adalah hasil interaksi dari tiga variabel, yaitu lingkungan, perilaku, 

dan manusia. Faktor lingkungan pada penelitian ini adalah iklim sekolah. Faktor perilaku 

yang diamati adalah tingkat empati, sedangkan faktor manusia direpresentasikan oleh 

konsep diri. Hasil temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Bandura (Feist, Feist dan 

Roberts, 2018) yang menggunakan istilah ‘timbal-balik’ untuk mengindikasikan adanya 

interaksi dan dorongan-dorongan, namun ketiga faktor yang berhubungan timbal balik 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1338990413&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1518684541&1&&


 Model empati siswa:  
Peran kompetensi sosio emosional sebagai mediator pada konsep diri dan iklim sekolah   

 

Page | 13  
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

tersebut tidak perlu memiliki kekuatan yang sama atau memberikan kontribusi yang 

setara.  

Pada latar belakang penelitian ini, konsep diri dan iklim sekolah menjadi prediktor 

untuk pengembangan empati siswa melalui kompetensi sosio-emosional. Artinya ketika 

siswa SMA memiliki konsep diri yang positif dan diikuti dengan kesesuain kompetensi 

sosio-emosionalnya, maka empati siswa SMA tersebut berkembang dan matang. Demikian 

juga dengan iklim sekolah, ketika siswa SMA mempersepsikan iklim sekolah dengan baik 

dan diikuti dengan kesesuain kompetensi sosio-emosionalnya, maka empati siswa SMA 

tersebut berkembang dan matang.   

 

Iklim sekolah dan empati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah memiliki pengaruh secara 

langsung terhadap perkembangan empati siswa. Iklim sekolah mengacu pada kualitas dan 

karakteristik lingkungan sekolah yang dirasakan oleh siswa, guru, dan staf. Iklim sekolah 

mencakup aspek fisik (kebersihan, keamanan), sosial (hubungan antar siswa dan staf), 

akademis (standar pendidikan, dukungan belajar), dan emosional (rasa aman, 

penghargaan, dukungan emosional). Sekolah dengan iklim yang positif dan inklusif 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan empati. Ketika siswa merasa 

dihargai, didukung, dan aman, mereka lebih cenderung menunjukkan empati terhadap 

orang lain. Program dan kegiatan yang mempromosikan kolaborasi, kerja sama, dan 

pengertian antar siswa dapat membantu memperkuat empati di kalangan siswa. Selain itu, 

guru dan staf yang menunjukkan empati dalam interaksi mereka dengan siswa dan sesama 

staf memberikan contoh yang kuat bagi siswa. Iklim sekolah yang didukung oleh perilaku 

empatik dari guru dan staf membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan empati 

mereka sendiri (Lewno-Dumdie, B. M., Mason, dkk., 2020). 

 

Konsep diri dan empati 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh secara langsung 

terhadap empati. Hal ini sejalan dengan temuan Stojiljković dkk (2014) yang menemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara empati dengan hampir semua dimensi konsep 

diri. Menurut Santrock (2021) pada masa kanak-kanak menengah dan akhir  anak-anak  

mulai mengembangkan  perspective  taking, yaitu kemampuan untuk mengasumsikan 

perspektif orang lain serta memahami pikiran dan perasaan mereka. Hal ini berarti seorang 

individu mampu memahami bagaimana pandangan-pandangan orang lain dalam 

kehidupan sehari-harinya. Individu dengan konsep diri yang positif cenderung akan 

memberi penilaian positif juga terhadap orang lain. Individu dengan konsep diri positif 

memiliki kesadaran diri yang lebih baik. Mereka lebih mudah memahami perasaan dan 

kebutuhan orang lain, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lebih sensitif dan lebih 

baik. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pernyataan Kural & Kovács (2022), yang 

menyatakan bahwa rasa diri yang kuat, stabil, dan jelas memungkinkan individu untuk 
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berempati dengan orang lain yang mengalami penderitaan, sambil mengarah pada 

kesadaran dan perbedaan antara emosi mereka sendiri dan orang lain. 

 

Kompetensi sosio-emosi sebagai mediator iklim sekolah dan empati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur pengaruh iklim sekolah terhadap empati 

yang dimediasi oleh kompetensi sosio-emosional (p=0,018) memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan pengaruh langsung iklim sekolah terhadap empati (p=0,000). Dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosio-emosional adalah variabel mediasi yang efektif 

memperantarai pengaruh iklim sekolah terhadap empati.  

Kompetensi sosio-emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali 

dan memahami perasaan mereka dengan menghilangkan kegugupan, kesedihan, atau 

frustrasi, belajar untuk menyadari bahwa orang lain juga memiliki perasaan, mulai 

mengambil perspektif orang lain dan berempati dengan mereka (Goleman, 1995; 

McClelland dkk., 2017; Rossouw, 2011; Salovey & Mayer, 1990). Membangun kompetensi 

sosio-emosional pada remaja melibatkan pencampuran kompetensi seperti kesadaran 

emosi, regulasi emosi, pengambilan perspektif, dan empati (Izard dkk., 2001). Masing-

masing dimensi iklim sekolah memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan 

tersebut. Melalui hubungan siswa-guru yang positif, guru secara tidak langsung memberi 

contoh bagaimana menjalin hubungan yang saling memahami, perduli dan memberikan 

rasa nyaman saat berinteraksi dengan orang lain. Dukungan akademik yang diberikan 

kepada siswa juga memungkinkan siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang tidak 

hanya diterapkan pada latar akademik saja, tetapi juga dalam menghadapi dinamika 

persoalan sehari-hari. Ketika siswa merasa mampu mengendalikan diri sendiri maka 

mereka juga akan mampu mengambil perspektif orang lain. Ketertiban dan disiplin yang 

diberlakukan oleh sekolah juga berperan sebagai kontrol perilaku siswa, sehingga pola 

interaksi yang telah terbentuk dengan baik dapat terjaga keberlangsungannya. 

 

Kompetensi sosio-emosi sebagai mediator konsep diri dan empati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur pengaruh konsep diri terhadap empati 

yang dimediasi oleh kompetensi sosio-emosional (p=0,05) memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan pengaruh langsung (p=0,027). Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosio-

emosional adalah variabel mediasi yang efektif memperantarai pengaruh konsep diri 

terhadap empati siswa. Bila siswa memandang dirinya secara positif dia akan merasa 

percaya pada kemampuan dirinya sendiri, memiliki stabilitas emosi yang baik, sehingga 

dalam berinteraksi sosial siswa tersebut akan dapat menangani masalahnya secara efektif 

dan tidak merugikan orang lain.  

Siswa dengan kompetensi sosio-emosional yang baik/sesuai cenderung merasa 

santai, bahagia, dan nyaman ketika berada di lingkungan teman sebayanya dan mampu 

mengatasai  tantangan dengan lebih percaya diri. Ketika menghadapi permasalahan dalam 

interaksi dengan teman sebaya, siswa dengan konsep diri yang positif dan ditunjang 

dengan kompetensi sosio-emosional yang baik, maka dia akan mampu memahami pikiran, 
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keyakinan, perasaan dan keinginan orang lain yang dapat saja berbeda dengan dirinya. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan Kural & Kovács (2022), bahwa rasa diri yang kuat, 

stabil, dan jelas memungkinkan individu untuk berempati dengan orang lain yang 

mengalami penderitaan, sambil mengarah pada kesadaran dan perbedaan antara emosi 

mereka sendiri dan emosi orang lain. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model teoritis empati sesuai dengan kondisi 

empiris, di mana konsep diri dan iklim sekolah berpengaruh terhadap empati siswa melalui 

kompetensi sosio-emosional. Model ini dinilai layak karena memenuhi kriteria goodness of 

fit, sehingga mampu menjelaskan bahwa empati akan berkembang ketika siswa memiliki 

konsep diri positif, melihat iklim sekolah secara baik, dan memiliki kompetensi sosio-

emosional yang memadai. Sebaliknya, ketiga faktor yang tidak berkembang dapat 

menghambat empati dan memicu ketidakseimbangan emosi serta perilaku negatif pada 

siswa SMA. 

Temuan ini bermanfaat bagi siswa, sekolah, guru, dan orang tua untuk mendukung 

pengembangan empati remaja. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi rujukan dalam 

penyusunan kebijakan dan kurikulum yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi 

juga aspek emosional dan sosio-emosional siswa. 
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